



BAB 5 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
5.1 Instalasi Apache Cordova 
Sebelum melakukan implementasi aplikasi, penulis memasang terlebih dahulu 
Apache Cordova. Apache Cordova akan menjadi framework yang mengubah web 
application project menjadi mobile app. Aplikasi ini biasa disebut Mobile Hybrid 
Application. Memasang apache cordova harus melalui command line. Perintah 
yang dimasukkan pada command line adalah “npm install –g cordova”. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.1. 
 
Gambar 5.1 Instalasi Apache Cordova 
Penulis selanjutnya membuat direktori baru untuk menyimpan projek. 
Perintah yang dimasukkan adalah “cordova create syndrone 
com.example.syndrone SyndroneMap” seperti yang terlihat pada Gambar 5.2. 
 
Gambar 5.2 Pembuatan direktori projek 
Lalu penulis memasang komponen-komponen yang dibutuhkan untuk 
membuat aplikasi android. Sebelumnya penulis memastikan dahulu perintah 
berada di direktori yang baru dibuat. Lalu penulis memasukkan perintah “cordova 
platform add android”. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 5.2. 
 
Gambar 5.3 Pemasangan komponen android pada direktori projek 
Aplikasi web project yang merupakan hasil ekspor dari QGIS di-copy ke 




5.2 Implentasi Fungsi 
Pada sub bab ini, dijelaskan potongan-potongan source code pada aplikasi. 
Source code menggunakan bahasa pemrograman javascript. Potongan source 
code meliputi pencarian berdasarkan Kecamatan dan melihat detail info.  
5.2.1 Source Code Fungsi Pencarian Berdasarkan Kecamatan 










































function SearchLayer(optOptions) { 
  var horseyComponent; 
  var select; 
  var options = optOptions || {}; 
  if (optOptions.layer) { 
    options.layer = optOptions.layer; 
  } else { 
    throw new Error('error'); 
  } 
  options.map = optOptions.map; 
 
  var source; 
  if (options.layer instanceof ol.layer.Image && 
      options.layer.getSource() instanceof 
ol.source.ImageVector) { 
    source = options.layer.getSource().getSource(); 
  } else if (options.layer instanceof ol.layer.Vector) { 
    source = options.layer.getSource(); 
  } 
  options.colName = optOptions.colName; 
 
  var button = document.createElement('button'); 
  var toogleHideShowInput = function() { 
    var input = document.querySelector('form > .search-
layer-input-search'); 
    if (utils.hasClass(input, 'search-layer-collapsed')) { 
      utils.removeClass(input, 'search-layer-collapsed'); 
    } else { 
      input.value = ''; 
      utils.addClass(input, 'search-layer-collapsed'); 
      horseyComponent.hide(); 
      select.getFeatures().clear(); 
    } 
  }; 
 
  button.addEventListener('click', toogleHideShowInput, 
false); 
  button.addEventListener('touchstart', toogleHideShowInput, 
false); 
 






















































  form.setAttribute('id', 'random'); 
  form.onsubmit = function(){return false}; 
  var input = document.createElement('input'); 
  input.setAttribute('id', 'ol-search-input'); 
  var defaultInputClass = ['search-layer-input-search']; 
  if (optOptions.collapsed) { 
    defaultInputClass.push('search-layer-collapsed'); 
  } 
  input.setAttribute('class', defaultInputClass.join(' ')); 
  input.setAttribute('placeholder', 'Search ...'); 
  input.setAttribute('type', 'text'); 
 
  form.appendChild(input); 
 
  var element = document.createElement('div'); 
  element.className = 'search-layer ol-unselectable ol-
control'; 
 
  var map = options.map; 
 
  var typesToZoomToExtent = [ 
    'MultiPoint', 
    'LineString', 
    'MultiLineString', 
    'MultiPolygon', 
    'Polygon' 
  ]; 
 
  var typesToZoomToCenterAndZoom = [ 
    'Point' 
  ]; 
  var returnHorsey = function(input, source, map, select, 
options) { 
    horsey(input, { 
      source: [{ 
        list: source.getFeatures().map(function(el, i) { 
          if (el.getId() === undefined) { 
            el.setId(i); 
          } 
          return { 
            text: el.get(options.colName), 
            value: el.getId() // If GeoJSON has an id 
          }; 
        }) 
      }], 
      getText: 'text', 
      getValue: 'value', 
      predictNextSearch: function(info) { 

















        var featType = feat.getGeometry().getType(); 
        if (typesToZoomToCenterAndZoom.indexOf(featType) !== 
-1) { 
          var newCenter = 
ol.extent.getCenter(feat.getGeometry().getExtent()); 
          map.getView().setCenter(newCenter); 
          map.getView().setZoom(options.zoom || 12); 
        } else if (typesToZoomToExtent.indexOf(featType) !== 
-1) { 
          map.getView().fit(feat.getGeometry().getExtent(), 
map.getSize()); 
        } 
 
















Deklarasi method dengan nama Searchlayer 
Inisiasi variabel-variabel yang dibutuhkan 
Error handling jika fungsi pencarian tidak berjalan 
Inisiasi peta dasar (basemap) 
Menyisipkan komponen-komponen html dengan menggunakan 
javascript. Komponen meliputi input text, tombol search, dan 
predicted text 
Variabel untuk membentuk sebuah area jika pencarian Kecamatan 
ditemukan. Area terbentuk berdasarkan data Kecamatan yang 
berextensi .shp  
Proses pencarian data. Jika kata kunci yang dicari sesuai dengan id 
data, maka sistem menampilkan data yang dicari berdasarkan id 
Proses predicted text. Jika kata kunci yang dimasukkan sesuai dengan 
data yang ada, sistem akan menampilkan predicted text. Selanjutnya 






Gambar 5.4 Diagram alur fungsi pencarian bedasarkan kecamatan 
Jika diGambarkan dengan diagram alur maka dapat dilihat berdasarkan Gambar 
5.4. Saat user memasukkan kata kunci berupa nama Kecamatan, sistem akan 
memerikasa apakah nama kecamtan tersebut ada pada data store. Jika ada sistem 
akan menampilkan daerah berdasarkan kata kunci yang dimasukkan, dan jika tidak 
sistem tidak akan menampilkan apa-apa dan user dapat memasukkan kata kunci 
lain lagi. 
5.2.2 Source Code Fungsi Lihat Detail Info 














var onSingleClick = function(evt) { 
     
    var pixel = map.getEventPixel(evt.originalEvent); 
    var coord = evt.coordinate; 
    var popupField; 
    var popupText = ''; 
    var currentFeature; 
    var currentFeatureKeys; 
    map.forEachFeatureAtPixel(pixel, function(feature, 
layer) { 
        currentFeature = feature; 
        currentFeatureKeys = currentFeature.getKeys(); 






















































        for (k in layer.get('fieldImages')) { 
            if (layer.get('fieldImages')[k] != "Hidden") { 
                doPopup = true; 
            } 
        } 
        if (doPopup) { 
            popupText = '<table>'; 
            for (var i=0; i<currentFeatureKeys.length; i++){ 
                if (currentFeatureKeys[i] != 'geometry') { 
                    popupField = ''; 
                    if 
(layer.get('fieldLabels')[currentFeatureKeys[i]] == "inline 
label") { 
                        popupField += '<th>' + 
layer.get('fieldAliases')[currentFeatureKeys[i]] + 
':</th><td>'; 
                    } else { 
                        popupField += '<td colspan="2">'; 
                    } 
                    if 
(layer.get('fieldLabels')[currentFeatureKeys[i]] == "header 
label") { 
                        popupField += '<strong>' + 
layer.get('fieldAliases')[currentFeatureKeys[i]] + 
':</strong><br />'; 
                    } 
                    if 
(layer.get('fieldImages')[currentFeatureKeys[i]] != "Photo") 
{ 
                        popupField += 
(currentFeature.get(currentFeatureKeys[i]) != null ? 
Autolinker.link(String(currentFeature.get(currentFeatureKeys
[i]))) + '</td>' : ''); 
                    } else { 
                        popupField += 
(currentFeature.get(currentFeatureKeys[i]) != null ? '<img 
src="images/' + 
currentFeature.get(currentFeatureKeys[i]).replace(/[\\\/:]/g
, '_').trim()  + '" /></td>' : ''); 
                    } 
                    popupText = popupText + '<tr>' + 
popupField + '</tr>'; 
                } 
            } 
            popupText = popupText + '</table>'; 
        } 
    }); 
    if (popupText) { 
        overlayPopup.setPosition(coord); 











        container.style.display = 'block';  
        myApp.pickerModal('.picker-detail');        
    } else { 
        myApp.closeModal('.picker-detail'); 
    } 
}; 
 












Deklarasi method untuk menampilkan popup saat data di klik 
Inisiasi variabel coord untuk menampung data coordinat  
Deklrasi variabel dengan nama popupField 
Inisiasi variabel popupText dengan nilai null 
Deklarasi variabel currentFeature dan currentFeatureKeys 
Proses pemanggilan popup saat data yang dipilih 
Proses penampilan data berupa Tabel. Tabel dibuat menggunakan 
perintah for each. Setiap baris pada Tabel mewakili atribut pada tiap 
data 
Pengaturan letak dari popup. Posisi pop up akan disesuaikan dengan 






5.3 Implementasi Aplikasi 
5.3.1 Halaman utama 
 
Gambar 5.5 Halaman utama 
Saat aplikasi dibuka, maka terlihat seperti Gambar 5.5. Halaman utama terdiri 
dari title bar, tombol zoom in dan zoom out, tombol geolocation, tombol search, 
tombol layer switcher, peta drone, peta dasar, dan legenda. Halaman ini dibuat 












5.3.2 Halaman pencarian 
 
Gambar 5.6 Halaman pencarian 
Seperti yang terlihat pada Gambar 5.6, ketika pengguna menekan tombol 
pencarian, maka sistem akan menampilkan form untuk mengisi kata kunci. Kata 
kunci yang dimasukkan adalah nama Kecamatan yang terdapat di Malang. Jika 
kata nama Kecamatan yang dimasukkan ada, maka sistem akan menampilkan area 
dimana daerah tersebut berada pada peta. Halaman ini dibuat sesuai dengan 








5.3.3 Halaman geolocation 
 
Gambar 5.7 Halaman geolocation 
Terlihat pada Gambar 5.7, jika pengguna menekan tombol geolocation, maka 
sistem akan menampilkan posisi pengguna dengan Gambar titik. Dari sini 
pengguna dapat mengetahui area-area yang merupakan daerah berbahaya hingga 
aman di sekitarnya. Halaman ini dibuat sesuai dengan perancangan antarmuka 












5.3.4 Halaman tampil objek 
 
Gambar 5.8 Halaman tampil Kecamatan 
Terlihat pada Gambar 5.8, jika pengguna menekan tombol layer switcher, maka 
akan muncul pilihan berupa checkbox dan radio button. Jika pengguna 
mengaktifkan checkbox Kecamatan, maka sistem akan menampilkan Kecamatan-
kecamatan yang ada di Malang. Dari fitur ini pengguna dapat mengetahui daerah-
daerah penerbangan drone berdasarkan cakupan area Kecamatan. Halaman ini 









5.3.5 Halaman tampil detail data 
 
Gambar 5.9 Halaman lihat detail 
Terlihat pada Gambar 5.9, pada saat checkbox Kecamatan aktif dan pengguna 
menekan salah satu data Kecamatan di peta, maka sistem akan memunculkan 
popup yang bersisi info dari Kecamatan tersebut. Diharapkan dari fitur ini, 
pengguna dapat mengetahui dan menimbang rekomendasi yang ditampilkan dari 
fitur ini. Halaman ini dibuat sesuai dengan perancangan antarmuka yang 









5.4 Uji Akurasi 
Salah satu tahap yang paling penting dalam penelitian ini adalah melakukan uji 
akurasi. Uji akurasi dilakukan penulis dengan mengambil tiitik kooridinat langsung 
lokasi dari tiap-tiap hasil klasifikasi. Penulis menggunakan mobile phone yang 
sudah terpasang aplikasi Syndrone Map. Lokasi yang dijadikan titik uji dilakukan 
secara acak atau random sampling lalu diambil titik koordinatnya. Dari data uji 
yang telah didapat, penulis mengolah data tersebut dan membandingkannya 
dengan model Syndrone Map untuk dianalisis. Untuk daerah pengujian, penulis 
mengambil titik uji di daerah Kota Malang sejumlah 30 titik. Lokasi titik-titik survei 
dapat dilihat pada Gambar 5.10. Dan untuk uji coba data akurasi, dapat dilihat 
pada Tabel 5.5. 
 
Gambar 5.10 Lokasi Pengujian 
Tabel 5.5 Uji survei model dengan fakta lapangan 






















































.... .... .... .... .... .... 
Terlihat dari Tabel 5.5, beberapa kasus uji akurasi yang dilakukan dengan 
membandingkan model dengan fakta lapangan. Dari beberapa kasus uji tersebut 
didapatkan titik yang sesuai dengan klasifikasi dan titik yang tidak sesuai dengan 
klasifikasi. Data yang sesuai dan tidak sesuai tersebut akan diolah menggunakan 
matrix error. Pengolahan data pada Matrix error dapat dilihat pada Tabel 5.6. 
Tabel 5.6 Error Matrix Classification 









1 Sangat Tidak 
Aman 
5 1 0 3 2 11 5 
2 Tidak Aman 0 5 2 0 0 7 5 
3 Terbatas 1 2 5 0 0 8 5 
4 Aman 0 0 1 6 3 10 6 
5 Sangat Aman 0 0 0 0 4 4 4 
Total 6 8 8 9 9 40 25 





OCA = 62.5% 
Berdasarkan hasil uji akurasi, maka didapat akan 62.5%. Artinya model ini 














5.5 Pengujian Sistem 
Pada sub bab ini dilakukan pengujian sistem blackbox dengan metode uji 
validasi. Pengujian ini dilakukan oleh peneleti dengan meminta dua orang 
pengguna drone untuk mencoba langsung fitur-fitur pada aplikasi. Untuk detailnya 
dapat dilihat pada Tabel 5.7 hingga Tabel 5.12. 
5.5.1 Blackbox  validation testing 
A. Pengujian fungsi pencarian dengan input nama kecamatan Malang 
Test ID : TC_1A-FM-F-3 
Test Name : Pencarian dengan input nama Kecamatan Malang 
Pre-condition : Aplikasi berada di halaman utama aplikasi 
Tabel 5.7. Test case fungsi pencarian dengan input Kecamatan di Malang 










1. Tekan tombol pencarian 
2. Masukan katakunci 
berupa nama kecamatan 
yang ada di Malang 












B. Pengujian fungsi pencarian dengan input nama kecamatan Malang 
Test ID : TC_1B-FM-F-3 
Test Name : Pencarian dengan input nama Kecamatan kota lain 
Pre-condition : Aplikasi berada di halaman utama aplikasi 
Tabel 5.8 Test case fungsi pencarian degan input Kecamatan lain 













1. Tekan tombol pencarian 
2. Masukan katakunci 
berupa nama kecamatan 
yang tidak ada di Malang 
3. Tekan Enter 
 









C. Pengujian fungsi pencarian dengan input angka dan simbol  
Test ID : TC_1C-FM-F-3 
Test Name : Pencarian dengan input angka dan simbol 




Tabel 5.9. Test case pencarian dengan input angka dan simbol 











1. Tekan tombol pencarian 
2. Masukan kata kunci 
berupa angka dan 
simbol 
3. Tekan enter 









D. Pengujian fungsi tampil detail data  
Test ID : TC_2A-FM-F-4 
Test Name : Pengujian fungsi lihat detail data 
Pre-condition : Aplikasi berada di halaman utama aplikasi 
Tabel 5.10. Test case pengujian tampil detail data 










1. Tekan tombol layer 
switcher 
2. Pilih semua kecamatan 















E. Pengujian geolocation dengan mode GPS aktif  
Test ID : TC_3A-FM-F-2 
Test Name : Pengujian geolocation  dengan mode GPS aktif 
Pre-condition : Aplikasi berada di halaman utama aplikasi 
Tabel 5.11. Test case pengujian geolocation dengan mode GPS aktif 







1. Aktifkan mode gps 

















F. Pengujian geolocation dengan mode GPS tidak aktif  
Test ID : TC_3B-FM-F-2 
Test Name : Pengujian geolocation  dengan mode GPS tidak aktif 




Tabel 5.12. Test case pengujian geolocation dengan mode GPS tidak aktif 






gps tidak aktif 
1. Matikan mode gps 

















Dari hasil pengujian ini, maka didapatkan bahwa sebagian besar sistem ini 
mempunyai fungsi-fungsi yang valid. Namun pada fitur geolocation, jika user tidak 
mengaktifkan mode gps, geolocation tetap bisa digunkan sehingga terjadi bug. Hal 
ini dikarenakan aplikasi ini adalah aplikasi hybrid.  Sehingga untuk meng-handle 
error jika mode gps tidak diaktifkan, penulis belum mengetahui caranya. Namun 
berdasarkan percobaan yang dilakukan oleh beberapa pengguna drone, aplikasi 
ini dapat membantu para pengguna drone dalam menentukan daerah 
penerbangan drone.  
5.5.2 Compatibility testing 
Untuk mengetahui bahwa aplikasi ini dapat berjalan di berbagai smartphone 
android, maka diperlukan compatibility testing. Untuk itu penulis telah mencoba 
ke beberapa versi android diantaranya jellybean, kitkat, lolipop, dan marshmellow. 
Untuk melihat data ujinya dapat melihat Tabel 5.13. 
Tabel 5.13 Compatibility testing 
No Versi android Device Status Screenshot Masalah 














































daerah yang dicari 
Pada device dengan versi android Kitkat, Lolipop, dan Marshmellow, ditemukan 
beberapa bug, seperti ketika membuka aplikasi, terkadang layar menjadi putih. 
Beberapa kasus juga ditemukan saat melakukan pencarian berdasarkan 
kecamatan. Aplikasi akan me-refresh dan tidak menampilkan daerah yang 
dimasukkan. Lalu keterangan legenda juga tidak bisa terlihat. Hal ini disebabkan 
karena resolusi layar dari tiap device berbeda-beda sehingga terjadi bug. Selain 
itu, dikarenakan aplikasi ini merupakan aplikasi hybrid, teknik untuk menemukan 
kesalahan kode juga cukup sulit.  
